BAB IV
ANALISISPENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH DALAM

PERSPEKTIF TAREKAT NAQSABANDIYAH DI KOTA PADANG

A. Analisis Metode Hisab Rukyah Penentuan Awal Bulan Kamariah dalam
Per spektif Tarekat Nagsabandiyah di K ota Padang

Tarekat Nagsabandiyah sebagai salah satu tamekébarah dalam
penentuan awal Ramadhan atau awal Syawal sangatodtif dengan apa
yang ditetapkan oleh pemerintah. Mereka pada umammengikuti
ketetapan pemerintah. Sekali pun mereka memiléesi perhitungan atau
penentuan awal bulan kamariah, seperti yang ditamukli daerah
Payakumbuh, Kabupaten Limapuluh Kota, Maninjau, rAgeSolok dan
Padang Pariaman. Hanya saja tidak dijadikan unagdoman bersama yang
harus diikuti oleh seluruh pengikutnya.

Pengikut tarekat Nagsabandiyah yang menentukanrseedentuan
awal Ramadhan dan awal Syawal adalah seperti yardapat di Kota
Padang. Mereka telah berpuasa beberapa hari sebg@emerintah
menetapkan awal Ramadhan, begitu juga dalam pelakeasalat Idul Fitri,
mereka telah salat beberapa hari sebelum keluetapetn dari pemerint&h.

Perbedaan penentuan awal Ramadhan dan Syawallahi terjadi
sejak bertahun-tahun yang lalu, bahkan ketika medadonesia masih

dipimpin oleh Soekarno, tarekat Nagsabandiyah diaKB&adang telah

"Wawancara dengan Angku Imam Dialai, Pengamat B&aré&agsabandiyah di
Sumatera Barat, pada tanggal 22 Agustus 2012, ja6® WIB

2 .

Ibid
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menunjukkan perbedaan dalam penentuan awal RamadaanSyawal.
Ketika itu polemik perbedaan ini tidak dijadikanrg@alan yang berarti.
Perbedaan yang memang sangat kontras bila dib&adindgengan sekarang.
Menjelang Ramadhan dan Syawal media cetak dan retékt dipenuhi
dengan pemberitaan terkait tarekat Nagsabandiy&otdi Padang. Beberapa
kalangan bahkan memberikan stigma yang negatif adeqin tarekat
Nagsabandiyah di Kota Padangni.

Sejauh penelusuran penulis, tarekat Nagsabandiyabtal Padang ini
merupakan satu-satunya tarekat Nagsabandiyah yangpuonyai perbedaan
awal Ramadhan dan awal Syawal dengan ketetapanripéamhe Mereka
beranggapan bahwa keputusan awal Ramadhan danSgesahl berada di
tanganmursyid pengikut tarekat Nagsabandiyah hanya akan beapdas
berlebaran ketikanursyid telah mengumumkan kepada mereka dari surau
atau mushala setempat.

Untuk lebih jelasnya, penulis akan menganalisis garsatu metode
hisab rukyah yang digunakan oleh tarekat Nagsapahdialam penentuan

awal bulan kamariah, yaitu :

1. Almanak Hisab Munjid
Berdasarkan fakta-fakta yang penulis temui di lgganAlmanak
Hisab Munjid bukan hanya digunakan oleh tarekat Nagsabandiyah d
Padang tetapi juga digunakan oleh beberapa tai&asabandiyah di

Sumatera Barat. Tarekat Nagsabandiyah di Payakumhgam dan

¥ Wawancara dengan Munir, Pengikut Tarekat Nagsapaimndii Kota Padang pada
tanggal 29 Agustus 2012, jam 16.00 WIB
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Solok juga menggunakaAlmanak Hisab Munjidsebagai pedoman
penentuan awal bulan kamariah. Perbedaan yang semalatara tarekat
Nagsabandiyah di Padang dengan tarekat Nagsabhridipaya adalah
perbedaan hari dalam mengawali proses perhitungéarekat
Nagsabandiyah di Padang mulai menghitung hari Hamis (tarekat
Nagsabandiyah al-Khamsiyal), sedangkan tarekat Nagsabandiyah
lainnya mulai menghitung dari hari Ahad (tarekat gB&bandiyah
AhadiyaB).*

Keabsahan darAlmanak Hisab Munjidini juga patut untuk
dipertanyakan.Mursyid tarekat Nagsabandiyah Kota Padang, Syafri
Malin Mudo dalam wawancaranya menyatakan ballvaanak Hisab
Munjid ini dibawa oleh Syekh Muhammad Thaib dari Mekah daulis
oleh seorang ahli falak dari MekahSedangkan pada bagian bawah
lembaranAlmanak Hisab Munjidterdapat tiga baris tulisan berbahasa
Arab-Melayu. Tulisan tersebut berisi penjelasan abagna cara
menentukan awal bulan kamariah dengan menggunakaanak Hisab
Munijid.

Pada zaman dahulu, bahasa Arab-Melayu merupakah satu
bahasa yang digunakan oleh masyarakat Minangkaledi4akingin
menulis atau pun berkirim surat, bahkan hingga regigporang tua di

beberapa pelosok di Minangkabau masih mempertaharikadisi

“Wawancara dengan Angku Imam Dialai, Pengamat Taré&kagsabandiyah di
Sumatera Barat, pada tanggal 22 Agustus 2012, ja6® WIB

*Wawancara dengan Syafri Malin MudMursyid Tarekat Nagsabandiyah di Kota
Padang, Sumatera Barat pada tanggal 26 Agustus a0i24.30- 17.30 WIB
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menulis dalam bahasa Arab-Melayu. Jadi, secaraorlsstdapat
disimpulkan bahwa ada kemungkinan jujemanak Hisab Munjidni
ditulis oleh seorang ahli falak dari MinangkalSau.

Menurut Syamsul Bahri Khatib, Ketua Majlis Ulamaddmesia
Kota Padang, ada kemungkinatmanak Hisab Munjidni dirumuskan
oleh al-Raniri atau Abdul ar-RolfPendapat ini pun masih diragukan
kebenarannya karena tidak adanya buku yang mekgelagentang
Almanak Hisab MunjidMursyid tarekat Nagsabandiyah, Syafri Malin
Mudo ketika dikonfirmasi lebih lanjut terkait assul dari Almanak
Hisab Munjidtidak bisa menjelaskan asal-usul dari almanalebeits Dia
berdalih hanya mewarisi almanak tersebut dari pemdaya tanpa
mempertanyakan asal-usulnya. Mereka menganggap papa yang
berasal dari mursyid adalah sesuatu kebenaran, tanpa harus
mempertanyakannya, begitu juga dalam hal almandk in

Fenomena penentuan 1 Syawal 1433 H merupakan balktva
tarekat ini mengeluarkan ketetapan awal bulan yaedpeda dengan
pemerintah. Tarekat Nagsabandiyah menetapkan 1&ya083 H jatuh
pada hari Kamis, 16 Agustus 2012. Ini berarti thirgerbedaan 3 hari
dari ketetapan pemerintah yang menetapkan 1 Syb4&d H jatuh pada

hari Ahad, 19 Agustus 2012.

®Asnawi dan Mazmur Sya'roniTarekat Nagsabandiyah di Minangkabaiakarta:
Harmoni, 2010, him. 211

"Wawancara dengan Syamsul Bahri Khatib, Ketua Majellama Indonesia Kota
Padang, pada tanggal 29 Agustus 2012 jam 10.00 WIB

8 Wawancara dengan Syafri Malin Mudblursyid Tarekat Nagsabandiyah di Kota
Padang, Sumatera Barat pada tanggal 26 Agustus a0i24.30- 17.30 WIB
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Langkah-langkah menentukan awal bulan kamariah ateng
Almanak Hisab Munjicdalaf :
1. Tentukan tahun yang akan dicari.
Contoh : 1433 H. Untuk mencari tahun, 1433 dibagighn
8. Sisa 1433 : 8 adalah 1. Berdasarkmanak Hisab Munjidirutan

ke-1 itu adalah tahun alif.

Tabel 1. Tahun dan Bilangan Tahun
dalamAlmanak Hisab Munijid

No. Urui Tahur Bilangar
1 Alif 1
2 Ha 5
3 Jim 3
4 Zal 7
5 Dal 1 4
6 Ba 2
7 Waw 6
8 Dal 2 4

Sumber : Diolah darh\imanak Hisab
Munjid

2. Tentukan bulan yang akan dicari. Contoh bulan SeBexdasarkan

Almanak Hisab Munjidbulan Syawal termasuk tahun zal (7).

% Ibid



Tabel 2. Bulan dan Bilangan Bulan
dalamAlmanak Hisab Munjid

Bulan Kamariah Bulan Bilangan
Muharam Zal 7
Safar Ba 2
Rabi’'ul Awal Jim 3
Rabi’'ul Akhir Ha 5
Jumadil Awal Waw 6
Jumadil Akhir Alif 1
Rajab Ba 2
Sya’ban Dal 4
Ramadhan Ha 5
Syawa Zal 7
Dzulga'’idal Alif 1
Dzulhijjah Jim 3

Sumber : Diolah da\lmanak Hisab

Munijid
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3. Lihatlah padaAlmanak Hisab Munjidtahun alif dan bulan zal
terletak pada kolom apa. Setelah itu tariklah tdun alif ke bawah
dan tarik pula dari bulan zal ke samping kiri. Kadya akan
bertemu pada satu kolom hari. Tahun alif dan butah akan
bertemu pada kolom hari Kamis.

4. 1 Syawal 1433 H jatuh pada hari Kamis. Untuk mesigat awal

Syawal 1433 H dalam penanggalan masehi, harusattilietebih
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dahulu awal Ramadhan 1433 H. Awal Ramadhan 1433eHunut
tarekat Nagsabandiyah berdasarlmanak Hisab Munjidadalah
pada hari Selasa, bertepatan dengan tanggal 12Q18i Jika awal
Ramadhan 1433 H jatuh pada hari Selasa, maka 2@dtem 1433
H juga jatuh pada hari Selasa (14 Agustus 2012hlalu hari pada
bulan Ramadhan adalah 30 hari, maka dapat disimpulkSyawal
1433 H adalah hari Kamis, 16 Agustus 2012.

Tabel 3. Awal Syawal 1433 H
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Sumber Almanak Hisab Munjid

Penggunaan tahun alif, ha, jim, zal, dal 1, ba, wdal 2 dan

bulan zal, ba, jim, ha 1, waw, alif, ba, dal, haza, alif, jim dalam
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Almanak Hisab Munjidmursyid tarekat Nagsabandiyah, Syafri Malin
Mudo ketika dikonfirmasi mengenai asal dari bulam dahun tersebut
tidak bisa menjelaskan secara terperinci. Prosekitpegan tersebut
sudah dia terima damursyidsebelumnya, Angku Munir dan dia tidak
mempertanyakan rincian dari proses perhitungaretetskecuali hanya
menerimanya begitu saja. Syafri Malin Mudo hanyanyaéakan bahwa
dia pernah disuruh oleh Syekh Muhammad Thaib umtekghafalkan
beberapa bait yang berbahasa Arab. Menurutnya rdqedodoait tersebut
merupakan salah satu dasar rumus perhitungan dalaranak Hisab

Munijid.'® Beberapa bait tersebut adalah :
G (7X) 0% S g o) & &) (3X) d=dll Jea (BX) &) s (1) 4

M (4x) ) 0p3 5 (BX) ome Oal s (2X) Y5 Sl sandl o2 (4X) A

3 (3x) J2dll Jas (2X) ¥ 5 Gl sand) ey (7X) J2 g o)Al g )
s (4X) &) (o (2X) oY) s Gl sandl e (BX) (ae el dis (5X) 4

12 (3x) Jaill Jaa (1x) 41 (7) L2 b g o5 & g L) (5X) 4

Berdasarkan bait pertama, penulis memahami bahwak un
menentukan hitungan tahun, adalah dengan menjadiéanal huruf’
dari setiap kata/kalimat dari penggalan pertama st di atas sebagai
dasar penghitungannya. Dari penggalan bait pertarsabut didapatkan

kata-kata: “Allah, hudallah” dan seterusnya sampdidinullah” .

10 i
Ibid
Ymam Dialai, Tarekat Syatariyah dan Tarekat Nagsabandiyah dbiresia Jakarta:
Buana Press, 1992, him. 43
Ylbid
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Berdasarkan kata tersebut diambil huruf-huruf ayalnsehingga
ditemukan huruf yang 8, yaitu : alif, ha, jim, zdhl, ba, wau, dan dal
(akhir). Kemudian di dalam bait itu setiap kata gdag diucapkan 1 x
dan ada yang 2 X, 3 X, 4 X, 55X, 6 X, dan 7 xaparkali setiap kalimat
itu diulang, itulah yang menjadi nilai dari hurtdi.i Dari penggalan bait
tersebut dapat diketahui bahwa “alif’ = 1 x, “h&8 %, “jim” = 3 x, “zal”
=7Xx, "dal” = 4 x, “ba” = 2 x, “wau” = 6 x, dan ‘@’ = 4 x. Karena
jumlah hurufnya hanya 8 maka rumus tersebut dinamakdengan
“bilangan tahun yang 8 (delapan)” dan urutan darufzhuruf awal pada
bait pertama dijadikan pedoman menentukan tahuanda@imanak
Hisab Munjid™

Penggalan bait kedua didapatkan kata-kata yang shmngan
penggalan bait yang petama, hanya urutannya yangedes yaitu:
“zara’allahu zar'an bila badzrin"dan seterusnya sampgarhalul fi'li.”
Dari kata-kata tersebut diambil huruf awalnya sgganditemukan huruf
yang 12, yaitu : zal (z), ba (b), jim (j), ha (au (w), alif (a), ba (b), dal
(d), ha (h), zai (2), alif (a), dan jim (j). Kemaai dalam bait itu setiap
kata ada yang diucapkan 1 x dan ada yang 2 x43Xx5 X, 6 x, dan 7 x.
Berapa kali setiap kalimat itu, itulah yang menjadai dari huruf itu.
Akhirnya dari kata-kata di atas didapatkan huruhgyal2 sekaligus
dengan nilainya, yaitu huruf : zal = 7 x, ba = Jixp = 3 x, ha =5 x, wau

=6Xx,ba=2x,dal=4x, ha=5x, zai =7 xt all x, dan Jim = 3 x.

Asnawi dan Mazmur Sya’ronp.cit, him. 216
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Inilah yang disebut dalam rumusan itu dengan “bylang dua belas
(12)".

Beberapa bait tulisan tersebut bukanlah hadis Nedw dan
bukan juga perkataan sahabat. Bait tersebut tefjadildhn pedoman
dalam menentukan bilangan tahun dan bulan datmmanak Hisab
Munijid sejak puluhan tahun yang lalu. Hal tersebut merikark betapa
kuatnya keyakinan pengikut tarekat Nagsabandiydmatap apa yang
telah dijadikan dasar untuk penghitungan dan peaenawal bulan
tersebut.

Tarekat Nagsabandiyah di Sumatera Barat lainnyaergep
Limapuluh Kota, Solok dan Maninjau berpatokan pada Ahad dalam
menentukan awal bulan kamariah. Jika dimulai menghi dari hari
Ahad, maka tarekat Nagsabandiyah akan berlebaram sdengan
ketetapan pemerintah, yaitu hari Ahad (19 Agusi2?

Berdasarkan penjelasan di atas, perbedaan penetaéhrbulan
kamariah antara tarekat Nagsabandiyah dengan pwateriergolong
cukup jauh vyaitu berkisar antara 2-4 hari. Hal fentunya sangat
meresahkan karena berkaitan dengan ibadah umat. I8lpalagi akhir-
akhir ini perbedaan tersebut sering dipolitisir holkalangan tertentu
sehingga persoalan yang awalnya tidak dipermasafahienjadi

bermasalah.

Ybid
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BerdasarkarAlmanak Hisab Munjiddapat diketahui nama-nama

dan jumlah hari dalam tahun hijriah, yaitu :

Tabel 4. Nama dan Jumlah Hari dalam
Tahun Hijriah

No. | Nama Bula Hari Jumlal
1. | Muharran 3C 3C

2. | Safa 29 59

3. | Rabi'ul Awal 3C 89

4. | Rabi'ul Akhir 29 11€

5. | Jumadil Awal 30 148
6. | Jumadil Akhir 29 177
7. | Rajab 30 207
8. | Sya’ban 29 236
9. | Ramadhan 30 266
10. | Syawal 29 296
11. | Dzulga'dah 30 325
12. | Dzulhijjah 29/30 | 354/355

Sumber : Diolah da\imanak Hisab
Munijid

Siklus atau daur padamanak Hisab Munjidni adalah selama 8
tahun (1 windu), dengan begitu dapat ditetapkamwbhgtada urutan 2, 5
dan 7 merupakan tahun panjang (355 hari), sedangkda urutan ke 1,

3, 4, 6 dan 8 merupakan tahun pendek (354 hari).
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Tahun-tahun dalam satu windu (8 tahun) diberi nateagan
huruf jumali yaitu :

Tabel 5. Nama Tahun dan Bilangan Tahun dalam
Almanak Hisab Munijid

No. | Tahur Nama Tahu | Bilangar
1. Tahun pertamr Alif 1

2. Tahun kedu Ha 5

3. Tahun ketig Jim 3

4, Tahun keempat Zal 7

5. Tahun kelima Dal awal 4

6. Tahun keenam Ba 2

7. Tahun ketujuh Waw 6

8. Tahun kedelapan,  Dal akhir 4

Sumber : Diolah darhimanak Hisab Munjid

Jika ditelusuri dalamAlmanak Hisab Munjidmaka dalam tahun
setiap windu meliputi 354 x 8 + 3 = 2835 hari. $gltnya KPK dari 8
(siklus Almanak Hisab Munjig dan 30 (siklus penanggalan hijriah)
adalah 120. Kemudian untémanak Hisab Munjid120 : 8 = 15 dan 15
X 2835 hari =42525 hari. Untuk tahun hijriah, 120 : 30 = 4 dan 4 X
10631 hari =42524 hari. Hal ini juga dapat diketahui dengan model
perhitungan yang lain, yaitu :

Untuk Almanak Hisab Munijid = 354 3/8 hari
Untuk tahun Hijriyah = 354 11/30 hari

Selisih = 354 3/8 — 354 11/30
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= 354 45/120 — 354 44/120 = 1/120
Almanak Hisab Munijid =120 X 354 3/8 42525 hari
Tahun Hijriyah =120 X 354 11/30 42524 hari

Dalam waktu 120 tahun sistedlmanak Hisab Munjidakan
melonjak 1 hari bila dibandingkan dengan sistemidatij Oleh karena itu,
setiap 120 tahun ada pengurangan 1 hari, yaitu gahgrusnya tahun
panjang (kabisat) dijadikan tahun pendek (basithah)

Hasil perhitungan dalmanak Hisab Munjiderpaut perbedaan
1 hari dari hasil perhitungan kalender hijriah, holsebab itu harus
dilakukan koreksi dengan cara memajukdmanak Hisab Munjid. hari
setiap 120 tahun. Hal ini karena 1 tahun peredBrdan padaAlmanak
Hisab Munjid selama 354 3/8 hari atau 354 hari 9 jam, sedandkan
tahun peredaran Bulan pada tahun Hijriah selamal3i%30 hari atau
354 hari 8 jam 48 menit.

Pada Almanak Hisab Munjidyang digunakan oleh tarekat
Nagsabandiyah di Kota Padang tidak mengenal adpeggurangan 1
hari dalam jangka waktu 120 tahun. Ini menyebabkenadinya
perbedaan hasil perhitungan yang cukup jauh dalemerguan awal
bulan kamariahnya apabila dibandingkan dengan H#aterhijriah.
Formulasi Almanak Hisab Munjid yang digunakan oleh tarekat
Nagsabandiyah pada saat ini adalah formulasi yaebarasnya
digunakan antara tahun 1 H — 120 H. Ketika taré¥atjsabandiyah

menentukan 1 Syawal 1433 H jatuh pada hari Kamiakamdapat
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diketahui bahwa hari Kamis yang dimaksud bukanlah Kamis pada
tanggal 16 Agustus 2012, karena seharusnya hingg@airs sudah ada
pengurangan 11 hatimanak Hisab Munjidlari ketetapan sebelumnya.

Tarekat Naqgsabandiyaal-Khamsiyahini memulai menghitung
hari dari hari Kamis, yaitu berpedoman kepada ket bahwa 1
Muharram tahun 1 Hijriah adalah jatuh pada hari isaranggal 15 Juli
622 M. Hal ini dapat dilihat pada tabBlmanak Hisab Munjidtabel
dimulai pada hari Kamis yang bertepatan denganntahiH. Setelah
mencermati hal tersebut maka hendaknya harus ddemidasi tabel
yang dijadikan panduan dalam penentuan awal butmakiah oleh
tarekat Nagsabandiyah di Kota Padang.

Ketentuan yang harus dipertimbangkan adalah sejaknt1 H
hingga sekarang sudah berapa kali seharusnya pemgur hari dalam
Almanak Hisab MunjidSeperti ketentuan di atas, setiap 120 tahun ada
pengurangan 1 hari, maka dapat disimpulkan bahwarssnya ada
pengurangan beberapa hari dari hasil ketetapan bhulah kamariah
yang digunakan oleh tarekat Nagsabandiyah di KataRg.

Berdasarkan hal tersebut, dapat dibuat sebuah fasmbaru

untuk pedoman penentuan awal bulan menAtotanak Hisab Munjid

yaitu :
1. Tahun1H-120H = Kamis
2. Tahun 121 H-240H = Rabu
3. Tahun 241 H-360H = Selasa
4., Tahun 361 H-480H = Senin
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Tahun 481 H - 600 H = Ahad

Tahun 601 H-720H = Sabtu
Tahun 721 H -840 H = Jum’at
Tahun 841 H — 960 H = Kamis

Tahun 961 H-1080H = Rabu
10.Tahun 1081 H- 1200 H = Selasa
11.Tahun 1201 H — 1320 H = Senin
12.Tahun 1321 H - 1440 H = Ahad

Setelah memperhatikan ketentuan di

atas,
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maka t dapa

direformulasikan tabeAlmanak Hisab Munjigang baru, yaitu :

Tabel 6. Formulasi Baru TabAlmanak Hisab Munjigheriode tahun 1321 H — 1440 H
dan daftar awal bulan kamariah dari tahun 14334401H

Bilangan | 143: 1434 143¢ 143¢ 1437 143¢ 143¢ 144(
Tahun Hijriah | Tahun Alif 1 Ha5 Jim 3 Zal 7 DalA.4 Ba?2 Waw 6 Dal. %
Muharram Zal 7 Ahad Kamis| Selasa  Sabty Raby Senin um’al | Rabu
Safar Ba 2 Selasa| Sabtu Kamis  Senin Jumiat Rabu  d AhaJum’at
Rabi'ul Awal | Jim & Rabt Ahac Jum’'ar | Selas Sabitt Kamis Senir Sabtt
Rabi'ul Akhir | Ha 5 Jum’at | Selasa] Ahad Kamig Senin abts Rabu Senin
Jumadil Awal | Waw 6 Sabtu Rabu Senin Jum’at  Selasa hadA Kamis | Selasa
Jumadil Akhir | Alif 1 Senin Jum’at| Rabu Ahad Kamis| el&sa Sabtu Kamis
Rajal Ba z Selas: | Sabtt Kamis | Senir Jum’a | Rabt Ahac Jum’a
Sya’ban Dal 4 Kamis | Senin Sabtu Rabu Ahad Jum’'at lasd8e| Ahad
Ramadhan Ha5 Jum’at Selasa  Ahad Kamis  Senin SabtiRabu Senin
Syawa Zal 7 Ahad Kamis | Selas | Sabtt Rabt Senir Jum’a’ | Rabt
Dzulga’dal Alif 1 Senir Jum’a | Rabt Ahac Kamis Selas Sabtt Kamis
Dzulhijjah Jim 3 Rabu Ahad Jum’at  Selasa Sabt\r lsamj Senin Sabtu

Sumber : Olahan Pribadi
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Berdasarkan data di atas, maka perbedaan yangas@&laterjadi

antara ketetapan pemerintah dengan hasil perhiunigas Almanak

Hisab Munjid dapat diminimalisir. Untuk perbandingan, di bawah

akan dipaparkan hasil perhitungan awal bulan kahatahun 1434 H

dari tiga metode, yaitu :

Tabel 7. Daftar awal bulan daklmanak Hisab MunjidTahun Jawa dan Hisab
Kontemporer dari bulan Rajab - Dzulhijjah

No. | Bular Almanak Hisab Munji Tahun Jaw Hisab Kontempore

1. Rajab/Reje Sabti, 11 Mei 201 Sabtu, 11 Mei 201 Sabtu, 11 Mei 201

2. Sya’ban/Ruwah Senin, 10 Juni 2013 Senin, 1020038 Senin, 10 Juni 2013
3. Ramadhan/Poso Selasa, 9 Juli 2013 Selasa, 201di Rabu, 10 Juli 2013

4, Syawal/Bod: Kamis, 8 Agustus 201 Kamis, 8 Agustus 20! Kamis, 8 Agustus 20!
5. Dzulqo'dah/Api | Jum’a, 6 September 20. | Jum’at, 6 September 20 | Sabtu, 7 September 2(
6. Dzulhijjah/Besar Ahad, 6 Oktober 2013 Ahad, GdDlker 2013 Ahad, 6 Oktober 2013

Sumber : Dihitung dan diolah dari berbagai sumber

Selain masalah keabsahan datmanak Hisab Munjidmasih

dipertanyakan, penggunaan hisalifi yang oleh sebagian pengikut

tarekat Nagsabandiyah juga perlu dikaji ulang. Raemgan secarautfi

ini bersifat tetap, umur Bulan itu tetap setiapaomya. Bulan yang

ganjil/ gasal berumur tiga puluh hari sedangkanamuyang genap

berumur dua puluh sembilan hafiDengan demikian, bulan Ramadhan

sebagai bulan kesembilan (ganjil) selamanya akannhe tiga puluh

hari.

Ketentuan tentang umur suatu Bulan sangagabéung pada

visibilitas hilal awal bulan tersebut. Kenyataanmyaur Bulan itu tidak

5 Muhyiddin Khazin, Imu Falak dalam Teori dan PraktikYogyakarta
Pustaka, 2004, him. 111

. Buana
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mesti berselang-seling antara 30 dan 29 hari uBulan ganjil dan
genap. Bisa saja umurnya justru sebaliknya 29 dah&di. Bisa juga

umur Bulan itu berturut-turut 29 atau berturut-tu8Q hari.

2. Hitungan Lima

Seperti yang telah dijelaskan pada Bab Ill, hitimdana
berpedoman kepada ketetapan awal bulan tahun semed®
Contohnya, jika ingin menentukan 1 Syawal 1433 Hakan terlebih
dahulu kita harus mengetahui kapan 1 Syawal 1432 ${awal 1432 H
jatuh pada hari Ahad. Itu artinya 1 Syawal 1433tdl) pada hari Kamis
(1. Ahad, 2. Senin, 3. Selasa, 4. Rabu, 5, Kamis).

Hitungan lima yang digunakan oleh tarekat Nagsalyahdmnasih
tergolong‘urfi. Dalam keilmuan falak, hisabrfi tidak relevan dijadikan
dasar perhitungan awal bulan kamariah, apalagiasesiang kaitannya
dengan ibadah. Sebaiknya jika hal itu berkaitangdenibadah, proses
perhitungan lebih baik menggunakan hisab kontemmporgetelah itu
hasil perhitungan diverifikasi dengankyah al-hilal

Ketetapan awal bulan kamariah dAtmanak Hisab Munjicdan
hitungan lima tidak selamanya sama bahkan cendeleiniy sering

berbeda.

Wawancara dengan Syafri Malin Mudblursyid Tarekat Nagsabandiyah di Kota
Padang, Sumatera Barat pada tanggal 26 Agustus a0i24.30- 17.30 WIB
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Tabel 4. Awal Syawal 1433-1435 H

Metode 1433 1434 1435

Almanak Kamis, Senin, Sabtu,

Hisab Munjid | 16 Agustus 20125 Agustus 2013 | 26 Juli 2014

Hitungan lima | Kamis, Senin, Jum’at,

16 Agustus 20125 Agustus 2013 | 25 Juli 2014

Sumber : Diolah dalmanak Hisab Munijid

Perbedaan tersebut tidak menjadi persoalan yangrtbdragi
pengikut Tarekat Nagsabandiyah karena keputusain é&h penetapan
awal Ramadhan, awal Syawal dan awal Dzulhijjah deerdi tangan
mursyid Untuk penentuan awal bulan kamariah yang benkaiengan
prosesi ibadah —awal Ramadhan, awal Syawal dan ®zalhijjah-
mursyid menggunakan metod@dlmanak Hisab Munjid Keputusan
diambil tanpa sidangtsbat atau pun keputusan bersama dari semua

pengikut tarekat Nagsabandiysh.

. Médlihat Bulan

Rukyah al-hilal yang dilakukan oleh tarekat Nagsabandiyah
berbeda dengamkyah al-hilalyang dilakukan oleh pemerintah atau pun
oleh organisasi keagamaan lainnya. Proses meliiat dilakukan

dengan mata telanjang pada tanggal 8, 15 dan 2idp bulannya. Jika

Ybid
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setelah dilihat, umur Bulan dan bentuk Bulan tidakuai, maka mereka

memundurkan harinya sesuai dengan bentuk Bfilan.

Gambar 1. Fase-Fase Bulan Menurut Penanggalamaftijri

900 CLee

‘12”36‘ ‘78”913 ‘1416 H:I.TZ!. HZZZS HHZ?HZSSU‘

Bulan Bulat Bulat Bulat Bulan Bulan Bilan
Gahit Setetigah Eungkuk Pumarna Buunghak Getetgh Gabit

Sumber : Google Image

Pada dasarnya, pemilihan hari ke-8, 15 dan 22 untakhat
Bulan karena diperkirakan bentuk Bulan akan kedihatelas ketika
dilihat dengan mata telanjang. Ketika Bulan bergeraaka ada bagian
Bulan yang menerima sinar Matahari terlihat darmBuBagian Bulan
ini yang terlihat dari Bumi sangat kecil dan menth&nBulan sabit.
ltulah yang dikenal dengdnlal awal bulan. Pada awal bulan, hilal
sangat sulit dilihat dengan mata telanjang. Semgkih Bulan bergerak
meninggalkanjtima’, semakin besar pula cahaya Bulan yang tampak
dari Bumi. Sekitar tujuh hari kemudian sesudah Butwati, Bulan akan
tampak dari Bumi dengan bentuk setengah lingkdtalah yang disebut

dengarkwartir | atautarbi’ awal. Pada fase ini, umur Bulan

Bhid
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diperkirakan 7-8 hari. Bulan yang berbentuk setbnigagkaran cukup
mudah untuk dirukyal?

Pada akhirnya sampailah Bulan pada titik terjauh Blatahari
dan secara penuh menghadap ke Matahari yang disg&ugan
saatistigbal. Pada sadstigbal, Bumi persis sedang berada antara Bulan
dan Matahari. Bagian Bulan yang sedang menerimar difatahari
hampir seluruhnya terlihat dari Bumi, akibatnya &ultampak seperti
bulatan penuh yang dinamakiaadr atau Bulan purnama. Pada fase ini
diperkirakan umur Bulan adalah 14-15 hari. SetéialBulan bergerak
terus dan bentuk Bulan semakin mengecil. Sekitahthari kemudian
setelah purnama, Bulan akan tampak dalam bent@hgsh lingkaran
lagi itulah yang disebut dengéawartir Il atautarbi’ sani. Pada fase ini,
umur Bulan berkisar antara 21, 22, 23 hari. Akharrsampailah pada
saatijtima’ kembali dan menjelang bulan berikutnya dimana ssekali

tidak tampak dari Bumi (Bulan mafi.

Gambar 2. Fase-Fase Bulan

Sumber : Google Image

19 Halan Edward|imu KosmografiBandung : Cipta Pustaka, 1998, him. 24
20 :
Ibid
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Melihat Bulan untuk menentukan awal bulan kamarjaba
kadang menemui beberapa hambatan. Untuk melihaanBubrekat
Nagsabandiyah menggunakan mata telanjang dan tigdaknah
menggunakan teropong. Kemungkinan Bulan untuk tesighat tentu
akan sulit, terlebih jika merujuk kepada beberamktdr dalam
perukyatan seperti keadaan tempat, ketinggian tempat, &tmdan
faktor alam. Sekalipun Bulan dapat terlihat, pex&ir umur Bulan yang

dijadikan pedoman awal bulan masih bersifiafi.

B. Analisis Latar Belakang Tarekat Nagsabandiyah di Kota Padang
Mempertahankan Prinsip Hisab Rukyah dalam Penentuan Awal Bulan
Kamariah
1. Faktor Budayadan Higtoris

Sejak kedatangannya ke Kota Padang, tarekat Naugdighh
telah ikut mewarnai kebudayaan dan tatanan sosiat) yoerkembang
di tengah-tengah masyarakat. Begitu juga sebalikrikgbudayaan
Minang ikut mempengaruhi doktrin-doktrin tarekat g¥abandiyah.
Akulturasi antara keduanya membentuk pola ajararrekah
Nagsabandiyah yang adaptif dan dapat diterima aledsyarakat
Minangkabau secara lu&s.

Secara historis, warga Minangkabau pada umumnyaKada

Padang pada khususnya adalah orang yang sangatimoegj tinggi

ZWawancara dengan Syafri Malin Mudblursyid Tarekat Nagsabandiyah di Kota
Padang, Sumatera Barat pada tanggal 26 Agustus a0i24.30- 17.30 WIB
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nilai-nilai agama sebagai pedoman dalam hidupnyalaWun dalam
keseharian orang Minangkabau tidak bisa dipisahtan kehidupan
yang dipenuhi dengan aturan-aturan adat. Hal isuiaedengan prinsip
dasar orang Minangkabau yaidaik Basandi Syara’, Syara’ Basandi
Kitabullah. Makna dari prinsip ini adalah Islam dan adat Miglkabau
adalah dua hal yang terintegrasi. Kitabullah disieiarti al-Qur'an. al-
Qur’'an berisikan firman Allah Swt, yang dijadikarinsip utama ajaran
Islam.

Keberadaan surau di Minangkabau mempunyai pera@ag y
penting dalam bidang pendidikan dan pembinaan dmagn. Orang
Minangkabau tumbuh dan besar di Surau. Berbagaateegspritual dan
non-spritual dilakukan disana. Sebutan surau byesatikonotasikan
dengan istilah langgar atau mushola. Sebenarnya ierr tidak bisa
disamakan begitu saja. Istilah surau lahir dariisear agama Hindu-
Budha atau para leluhur yang menganut paham anenisinamisme
dan politeisme. Sementara langgar digunakan seliaggiat mengaiji
dan salat oleh muslim Jawa dan mushola merupakannritakhir yang
sangat bar@?

Surau sangat memainkan peranan penting sebagal genious”
dalam kehidupan keagamaan, sosial-budaya dansidatait masyarakat

Minangkabau. Surau tidak hanya mampu melahirkaondaeh ulama

2Ipid
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besar yang berpengaruh tetapi juga mewariskan khazatelektual
yang sedemikian kay3.

Pusat-pusat kegiatan tarekat Nagsabandiyah di Mkaoau
dilaksanakan di surau. Keadaan ini sangat menggké&m tarekat
Nagsabandiyah karena dalam perkembangannya, sdcahabagian
yang tidak terpisahkan dari masyarakat Minangkatsudengan begitu
tarekat Nagsabandiyah dapat mengambil tempat di baang
Minangkabau. Apalagi tarekat yang sebelumnya sumakembang di
Minangkabau, yaitu tarekat Syathariyah sudah mdilemggalkan oleh
masyarakat setempat.

Budaya ke surau orang Minangkabau dengan cepategrasi
dengan doktrin-doktrin tarekat Nagsabandiyah yangtabenenya
berpusat di surau. Secara otomatis, ajaran temtaaigde hisab rukyah
awal bulan kamariah juga mendapatkan tempat di hetsyarakat.
Berbagai kegiatan hisab rukyah yang berkaitan denagaal bulan
Ramadhan, Syawal dan Dzulhijah dilakukan dan dbdieasikan di
surau sehingga masyarakat dengan cepat menerimadanégrsebut
sebagai satu-satunya metode yang digunakan dalar@ntpen awal
bulan kamariah. Pengikut tarekat Nagsabandiyath telampraktekkan

ajaran ini sejak zaman Soekarno hingga sekaramty. deetode hisab

Z0Oman Fathurahmararekat Syathariyah di Minangkabadiakarta : Prenada Media
Grup, 2008, him. 10
*Ybid, him. 12
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rukyah ini telah dipraktekkan secara turun temwlath pengikut tarekat
NagsabandiyafT

Menurut tarekat Nagsabandiyah, dalam hal yang rkayia
dengan ibadah harus dilakukgtihad dan penetapan sendiri. Mereka
tidak mempercayai ijtihad dan penetapan pemerimt@upun tarekat
lain. Mursyid tarekat Nagsabandiyah, Syafri Malin Mudo juga kida
menutup diri untuk mempelajari metode hisab rukyahg lain dalam
penentuan awal bulan kamariah, tetapi dia menggnbggawa metode
hisab rukyah tarekat Nagsabandiyah mempunyaim&oris yang tinggi
dan hanya dipraktekkan oleh tarekat Nagsabandiyakoth Padang,
Sumatera Barat. Selain itu, metode yang dipakah dkrekat juga
tergolong mudah dan warisan nenek moyang yang hditestarikan.
Jika harus mempelajari hisab kontemporer, SyafrirMsgludo berdalih
bahwa hal itu akan membutuhkan waktu yang lama nkare
perhitungannya lebih sulfif.

2. Faktor Kepercayaan

Kepercayaan pengikut tarekat Nagsabandiyah akanil has
perhitungan awal bulan kamariah dengan metode higatmh mereka
sangat kuat, bahkan beberapa kali pemerintah daeredit melakukan
sosialisasi tentang penentuan awal bulan kamarietapit tidak

membuahkan hasil. Ormas Muhammadiyah Kota Padagg $empat

Wawancara dengan Angku Imam Dialai, Pengamat &ard&kagsabandiyah di
Sumatera Barat, pada tanggal 22 Agustus 2012, ja6® WIB

%6 Wawancara dengan Syafri Malin Mudwelursyid Tarekat Nagsabandiyah di Kota
Padang, Sumatera Barat pada tanggal 26 Agustus a0i24.30- 17.30 WIB
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beberapa kali mendatangiursyiddan pengikut tarekat Nagsabandiyah

untuk berdiskusi tetapi tidak menghasilkan titikte?’

Persoalan ibadah merupakan persoalan otoritasidandyang
tidak boleh dikendalikan maupun ada intimidasi darang lain,
sekalipun pemerintah sebagai otoritas yang bertldala sah. Persoalan
agama itu lebih kepada persoalan keyakinan dan rigaiou antara
manusia dengan Allah Swt, sehingga manusia satgadegang lain
tidak ada hak untuk ikut campur.

Ajaran yang berkembang, serta pemikiran yang tédatanam
pada mereka menilai bahwail amri dalam hal ini pemerintah sebagai
pemegang kendali dipegang oleh orang-orang yangnigualim untuk
memahami dan menentukan persoalan agama. Merekarjagnandang
bahwa penentuan awal bulan kamariah sering dipioltieh pemerintah
untuk kepentingan golongan terteffu.

3. Fanatik terhadap Guru atau Mursyid

Persoalan mendasar di kalangan Nagsabandiyah afiaiatik
kepada ketetapan guru-guru terdahulu sangat bealepsehingga tidak
ada ruang gerak bagi para pengikutnya untuk meigjlkapa yang telah

ditetapkan ulama terdahulu menjadi tertutup. Spkalipara khalifah

*’Asnawi dan Mazmur Sya’ronap.cit, him. 218

Zwawancara dengan Syafri Malin Mudblursyid Tarekat Nagsabandiyah di Kota
Padang, Sumatera Barat pada tanggal 26 Agustus 201244.30- 17.30 WIB

**Asnawi dan Mazmur Sya’ronap.cit, him. 219
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yang datang kemudian sudah tidak mampu lagi mesjata ketetapan
yang dibuat oleh guru-guru mereka terdahulddtu.

Fanatik tersebut berawal dari sebuah ketaatanpitetairing
berjalannya waktu ketaatan yang berlandadieatid berubah menjadi
kefanatikan. Begitu juga dalam hal penentuan awadhrb kamariah
terutama pada bulan Ramadhan, Syawal dan Dzulhpjangikut tarekat
Nagsabandiyah selalu mengikuti keputusamrsyid dan menafikan
ketetapan awal bulan kamariah yang dikeluarkan petab. Para
pengikut tarekat Nagsabandiyah bahkan tidak mehgetacara
penggunaanAlmanak Hisab Munjidsebagai penentu awal bulan
kamariah. Mereka hanya menjalankan ketetapan igrseanpa
mempertanyakan bahkan mempelajarinya karena meyek@nggapan
hal tersebut adalah kewenangauarsyid

Penggunaaimanak Hisab Munjidsebagai penentu awal bulan
kamariah mungkin relevan pada pada tahun 1 H —H,2@tapi seiring
berjalannya waktu pengguna#@tmanak Hisab Munjictersebut sudah
tidak relevan. Teknologi dan keilmuan falak seladukembang sehingga
diharuskan adanya perubahan dalam metode penemtwah bulan
kamariah, apalagi hal ini kaitannya dengan prokeslah. Metode yang
digunakan oleh tarekat Nagsabandiyah tersebut kidastarikan dengan
memberikan beberapa koreksi pada konsep perhitaggasehingga

menghasilkan perhitungan yang lebih valid dan akura




